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ABSTRAK 

 

 

 

Ade Muchamad Faizin. NIM. 58110002. KUALITAS BUKU “PERAN 

DAN PERJUANGAN KH.SYARIF MUHAMMAD YAHYA 1932-2006 (KANG 

AYIP) DALAM PENYEBARAN ISLAM DI CIREBON”. Skripsi. Cirebon: 

Fakultas Adab Dakwah Ushuluddin, Sejarah Peradaban Islam, Institut Agama 

Islam, September 2012. 

Skripsi ini membahas peran dan perjuangan KH. Syarif Muhammad 

Yahya dalam mendakwahkan Islam di Cirebon. Dalam kegiatan dakwah, beliau 

mampu menjadi subjek, bukan hanya menjadi objek yang menerima dakwah.  

Sehingga beliau dapat gelar di mata umat yang sangat baik / (KhoirrulUmmah). 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana program-

program dan upaya yang dilakukan KH. Syarif Muhammad Yahya sehingga 

muncul perubahan pada masyarakat setelah kedatangan beliau di tengah 

masyarakat Cirebon. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

sejarah dengan tahapan heuristik, kritik, interpretasi  dan historiografi. 

Dalam kesimpulan akhir dijelaskan bahwa KH. Syarif Muhammad Yahya 

membuat program-program di Jagasatru, menyadarkan umat, dan mendirikan 

madrasah. Terselenggaranya tiga hal tersebut sebagai hasil dari upaya beliau yang 

optimal, bersama rekan-rekan ulama, maka dampaknya adalah perubahan 

masyarakat dari yang kurang Islami menjadi Islami (paham hukum). Hal itu 

disebabkan beliau sosok ulama yang sederhana dan penuh kesantunan sehingga 

beliau mampu membawa warna perubahan Islam di Cirebon. 

 

Kata kunci: ulama dan masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Ulama adalah para kekasih Allah yang mengemban amanat yang besar, 

yang bersikap santun, lemah lembut dan pemaaf dengan masyarakat sehingga 

mereka para ulama banyak dicintai oleh berbagai kalangan karena 

kharismatiknya, ketawadluannya dan kasih sayang dengan masyarakat. Begitu 

pula ketika seorang ulama keras dengan masyarakat, tentu akan dijauhi 

olehnya. 

Sebagai salah satu seorang ulama yang mempunyai ketawadluan, 

kerendahan hati dan kasih sayang dengan masyarakat adalah KH.Syarif 

Muhammad Yahya atau biasa disebut dengan “Kang Ayip”. Beliau adalah 

anak dari Habib Syaikhoni bin Bakar bin Yahya atau juga bisa di panggil 

Habib Syekh. beliau adalah ulama yang sangat Karismatik. KH. Syarif 

Muhammad ahya lahir pada tahun 1932 di Cirebon. Dan wafat pada tahun 

1996. KH. Syarif Muhammad Yahya adalah ulama yang sukses dalam 

berdakwah
1
. Beliau sangat unggul di mata masyarakat dalam menyebarkan 

Islamnya di Cirebon. 

Banyak sekali yang mengakui bahwa KH. Syarif Muhammad Yahya 

merupakan salah satu ulama yang bersemangat dalam berdakwah, beliau tanpa 

pernah mengeluh ketika menghadapi ujian. KH. Syarif muhammad Yanya 

                                                             
1
 Migdad Baharun. Lautan Manusia Hantar Sang Motifator Kang Ayip (Cirebon; 

Hejaaz Offset. 2009) hal. 95 



sewaktu kecil beliau di bimbing oleh kedua orang tua. Sejak kecil KH. Syarif 

Muhammad Yahya sudah terlihat kecerdikan dan kecerdasanya sehingga 

teman-temannya banyak menyukai dan bersimpati pada KH. Syarif Muhamad 

Yahya
2
. 

Dengan kecerdikan dan kecerdasan beliau, Habib Syekh munyuruh 

untuk menuntut ilmu untuk menjadi suatu wawasan hidup yang berarti dan 

Habib Syekh berpesan “Lamon mondok kang akeh Gurune”. Di situlah KH. 

Syarif Muhammad Yahya pesan ayahnya selalu teringat hingga KH. Syarif 

Muhammad Yahya ingin berburu ilmu kemanapun. Dalam hadis Nabi yang 

mengatakan bahwa “pergilah mencari ilmu sampai ke negri Cina”. 

KH. Syarif Muhammad Yahya adalah seorang yang di besarkan dari 

keluarga santri dengan di tambah dengan pendidikan dari Pesantren, dari 

Pesantren kembali ke Pesantren. pantaslah jika beliau kembali berperan 

sebagai tokoh agama Islam, sehingga beliau memberi pengajian dan 

bimbingan agama bagi santri dan masyarakat sekitarnya di Jagasatru dan 

masyarakat luas pada umumnya.  

Dalam melaksanakan kiprahnya pejuang dakwa ini kita harus memiliki 

kemampuan dan semangat serta jiwa berkorban seperti yang dilakukan oleh 

KH. Syarif Muhammad Yahya. Di tengah-tengah kehidupan masyarakat KH. 

Syarif Muhammad Yahya mempunyai kedudukan yang penting serta tanggung 

jawab yang besar dan berat. Mereka harus menjadi khairul ummat (sebaik-

baiknya umat) di tengah umat manusia yang lainnya, dan harus berperan aktif 

                                                             
2
 Ibid hal. 49 



menjadi faktor dinamisator dalam usaha perbaikan dan pembanguna 

masyarakat.  

Dalam hal ini, beliau menampilkan sosok ulama yang berpengetahuan 

dan alim. Berpandangan moderat dan tidak controversial serta bersahabat 

dengan siapa saja. Kebiasaan para ulama dalam berdakwah menggunakan dua 

metode yaitu Pesantren dan Tarekat, kedua metode ini KH. Syarif Muhammad 

Yahya dalam hal ini memilih Pesantren tidak terlalu cenderung dalam Tarekat. 

Di Pesanten sebagai media untuk melancarkan misi dalam dakwahnya Islam.  

Dalam mendakwahkan dan menyebarkan Islam, beliau selalu 

berpegang pada khasanah keIslaman Pesantren, yaitu karya-karya para ulama 

klasik. Karya ini dibukukan dalam kitab-kitab yang bisanya disebut oleh 

kalangan Pesantren sebagai kitab kuning.  

Di dalam Pesantren KH. Syarif Muhammad Yahya berperan memberi 

pengajian kitab kuning. Sebut saja pengajian (Majlis Ta‟lim) mingguan di 

Pesantren Jagasatru. Majlis Ta‟lim sebagai media dakwah yang memiliki 

peran penting dalam atifitas dakwah Islam. Penataan media dakwah ini harus 

dilakukan dengan efektif dan optimal dalam upaya untuk meningkatkan mutu 

dakwah.  

KH. Syarif Muhammad Yahya mendidik masyarakat atau santrinya 

dengan pembelajaran kitab-kitab kuning yang ditekankan untuk kepandaian 

membaca, menghafal dan memahami isi kandungan khasanah Islam dalam 

suatu kitab, kitab yang biasa digunakan di Pesantren. Kitab kuning sendiri 

berisi petikan dan komentar tentang Al-Qur‟an dan Hadist, serta ketetapan 



ketetapan hukum dan etika yang dianggap penting. Pesantren berorientasi 

pada aliliran teologi Ahli Sunnah Wal Jama’ah, yang mengikuti sunnah Nabi 

dan para Sahabatnya.  

KH. Syarif Muhammad Yahya dalam menyebarkan Islam mengambil 

langkah-langkah moderat, toleran dan menghargai segala perbedaan yang ada. 

Perbedaan dan keragaman yang ada pada beliau kelola untuk kemasalahatan 

umat dan bukan untuk mempengaruhi suasana dan mempertajam konflik yang 

ada. Karena itu beliau tidak memberi pengajian yang membingungkan 

masyarakat.  

Prilaku beliau yang bersikap menghargai perbedaan dan keragaman di 

masyarakat. KH. Syarif Muhammad Yahya bukan hanya menghargai 

perbedaan yang ada tetapi beliau juga menciptakan hidup bersama secara 

damai baik muslim maupun non muslim.  

KH. Syarif Muhammad Yahya adalah seorang tokoh Islam yang 

membawa warna Kota Cirebon atas perjuangannya Kota Cirebon menjadi 

damai. Beliau adalah satu-satunya ulama di Cirebon yang mendapatkan gelar 

begitu terhormat dimata umat. Pemberian gelar tesebut dikarenakan 

kemampuan intelektual dan prilakunya yang begitu besar dan mampu menjalin 

bahkan memperkuat pemikiran Islam di Cirebon. Kemampuan intelektualnya  

KH. Syarif Muhammad Yahya bisa dibuktikan dengan kearifannya. 

Dakwa Islam KH. Syarif Muhammad Yahya adalah tujuan hidupnya. 

Hal ini dibuktikan setelah ia pulang belajar ilmu agama kemana-mana, beliau 

kembali ketanah kelahiranya Cirebon. Ke Pondok Pesantren Jagasatru 



tentunya demi tujuan khidmah dan birrul walidain. Sudah menjadi bagian 

cita-cita utama, KH. Syarif Muhammmad Yahya ingin sekali menguasai ilmu 

di dalam bidang seni dakwah. Perjuangan dakwa yang dilakukan KH. Syarif 

Muhammad Yahya dengan berbagai cara, asal niat murni karena Allah  bukan 

karena niat yang lain, maka allah akan memberi ujian kepada mahluk yang 

berjuang demi Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang akan dibahas dalam masalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana program-program yang dilakukan KH. Syarif Muhammad 

Yahya dalam meningkatkan Tauhid kepada masyarakat Cirebon. 

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh KH. Syarif Muhammad 

Yahya dalam mempermudah pendidikan Islam. 

3. Bagaimana respon masyarakat Cirebon terhadap KH. Syarif Muhammad 

Yahya dalam penyebaaran dakwah Islam di Cirebon. 

 

C. Tujuan 

Adapun tujuan peneliti adalah: 

1. Untuk mengetahui perjalanan pemikiran KH. Syarif Muhamad Yahya pada 

masyarakat Cirebon.  

2. Untuk mengetahui peran KH. Syarif Muhammad Yahya dalam 

mendakwahkan Islam. 



3. Untuk mengetahui repon masyarakat yang di lakukan oleh KH. Syarif 

Muhammad Yahya dalam menyebarkan Islam di Cirebon. 

 

D. Kegunaan  

Peneliti ini berupaya mengakat sejarah tokoh ulama di Cirebon agar 

dapat belajar dari sejarah para ulama. Dimana kita bisa belajar dari pemikiran 

para ulama agar menjadi motivasi hidup yang yang di Ridhoi allah. Dimana 

kita ambil mamfaat apa yang sudah dikerjakan para ulama sewaktu beliau 

hidup. 

Jasa para ulama-ulama sangat besar dimana ulama bersemangat untuk 

membawa misi Islam dalam menyebarannya. Dalam Firman Allah Surat (Al-

Fathir ayat 28). 

                              

                 

 

Artinya : "bahwasannya yang takut akan Allah dari hamba hambaNya ialah 

ulama” 

 

Dalam pembuatan skripsi ini, saya menemukan hasil-hasil penelitian 

sejarah secara paraktis dimana penelitian ini berguna untuk meraih gelar 

kesarjanaan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Dalam secara teoritis berguna 

dalam menambah khasanah keilmuan (tentang para tokoh) dalam Islam pada 

umumnya dan Dunia Pesantren pada khusunya.  

 

 



E. Tinjauan Pustaka  

Dalam penulisan Skripsi ini penulis membutuhkan referensi untuk 

menambah pengayaan kajian. Sumber-sumber buku-buku yang relevan 

dengan obyek penelitian sebagai landasan teori yang diperlukan penulis, 

adapun buku-buku yang dijadikan sebagai sumber utama landasan teori 

tersebut antara lain: 

1. Lautan Manusia Hantar Sang Motifator Kang Ayip, Di tulis oleh Migdad 

Baharun. Buku ini, membahas tentang biografi serta dakwah yang 

dilakukan oleh ulama tersebut. Urgensi buku ini sebagai pembahasan 

sebagai bab II. 

2. Intelektual Pesatren: Perhelatan Agama dan Tradisi. Di tulis oleh 

Abdurahman Mas‟ud. Buku ini, membahas tentang masalah – maslah yang 

terjadi didalam Pesantren yang manjadi perkembangan Pesantren yang 

modern. Urgensi buku ini pada bab III.  

3. Produksi Ulama di Era Globalisasi. Di tulis oleh Muhtarom H.M. Wacana 

dalam buku ini cukup beragam, yang meliputi perspektif pendidikan Islam 

di Pesantren. Yang membawa pendidikan baru di Pesantren lebih maju. 

Urgensi buku ini pada bab II. 

4. Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren Jagasatru kota Cirebon 1964-

2006. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Hadi buku ini membahas tentang 

penyebaran Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren Jagasatru. Urgensi 

buku ini pada bab III. 



5. Optimalisasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dan Hubungan Dengan 

Prestasi Belajar Siswa Dalam Bidang Studi Al-Qur’an Hadis Di An-Nur 

Kota Cirebon. Skripsi yang ditulis oleh Mohamad Khaerudin, buku ini 

menjelaskan bagaimana pola pendidikan Pesantren di Jagastru yang di 

kelola oleh KH. Syarif Muhammad Yahya. Urgensi buku ini pada bab III. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Sejarah adalah modal penting bagi konstruksi masa depan. Sejarah 

tentang seseorang yang penting pada masanya dan demikian jaga sangat 

penting bagi perjalanan sejarah di masa-masa berikutnya. Menyelusuri 

kehidupan sang tokoh adalah menyelusuri sejarah di mana ada nilai atau 

pengalaman, kearifan dan pelajaran yang sangat berharga untuk di angkat 

sebagi inspirasi bagi perjalanan generasi sekarang.
3
 

Kalau kita mabahas sejarah, saya teringat pada pesan Soekarno Yang 

berbunyi “Jangan sekali-kali melupakan Sejarah”. Melupakan Sejarah berarti 

melupakan pijakan di atas Bumi, dan mengingkari asal usul sendiri. 

Melupakan sejarah tidak lah lain mencerabut Pendirian sehingga membiarkan 

jati diri melayang-layang tanpa arah dan tujuan. Sebab, masa lalu adalah 

sebuah tempat dimana seseorang dapat bercermin dan belajar, bukan sebagi 

kenangan karena masa lalu dapat menerangi jalan menuju ke masa depan.  

Sejarah tentang Kiai merupakan elemen paling esensial dari suatu 

pesantren, kebanyakan para Kiai beranggapan bahwa suatu pesantren dapat 

                                                             
3
 Zainul Arifin, KH. Moh. Tolchah Mansoer biografi Prof. NU yang terlupakan 

(Yogyakarta, Lkis, 2009) hal 3 



diibaratkan sebagai suatu kerajaan kecil diamana Kiai merupakan sumber 

mutlak dari kekuasaan dan wewenang
4
. 

Penelitian tentang potret perjalanan hidup seorang tokoh lokal yaitu 

KH. Syarif Muhammad Yahya, penulis ingin menggali sejarah lebih dalam 

agar dapat merekonstruksi pada masa depan dalam mempelajari sejarah. 

Karena KH. Syarif Muhamad Yahya adalah seorang tokoh ulama yang selalu 

di bincangkan di mata masyarakat Cirebon dengan langkah-langkah dakwah 

yang diterapkan dapat berpengaruh bagi masyarakat Cirebon. 

KH. Syarif Muhammad Yahya Ia bukan sekedar seorang menempatkan 

dirinya sebagai pengajar dan pendidik santri-santrinya. Beliau juga mampu  

manjdi Khoirul Ummah di hadapan masyarakat. Kehadiran gelar tersebut ini 

akibat kelebihan-kelebihan ilmu dan amal yang tidak dimiliki lazimnya orang, 

dan kebanyakan didukung pesantren yang dipimpinnya. Melainkan juga aktif 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat. ia memimpin kaum 

santri, memberikan pembimbingan dan tuntunan kepada mereka, 

menenangkan hati yang sedang gelisah, menggerakkan pembangunan, 

memberikan ketetapan hokum tentang berbagai masalah aktual, bahkan tidak 

jarang ia bertindak sebagai tabib dalam mengobati penyakit yang diderita 

orang yang mohon bantuan.  
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G. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodologi sejarah, yaitu 

upaya untuk merekonstruksi masa lalu secara sistematis dan analisis dari 

obyek yang diteliti guna mendapatkan sebuah karya sejarah atau penulisan 

sejarah yang relevan dan akurat ditempuh melalui metode sejarah. 

Metode sejarah adalah penyelidikan yang kritis terhadap keberadaan, 

keadaan perkembangan serta pengalaman dimasa lampau dan menimbang 

secara cukup teliti dan hati-hati tentang bukti validitas dari sumber sejarah, 

serta interprestasi dari sumber-sumber keterangan tersebut. 

Kajian empiris harus berhubungan dengan perasaan, tingkah laku 

individual dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan agama meneliti tingkah 

laku kelompok masyarakat dalam hal kejujuran dan kenenaran yang 

mencangkup wilayah geografis atau kelas social tertentu. 

Dalam empiris ini ada beberapa metode untuk mengambil sebuah 

definisi, para ahli mengambil pendekatan induktif dan mencari definisi agama 

berdasarkan data yang ditemukan secara empiris. Metode ini mencoba 

menyaring semua tingkah laku yang disebut prilaku agama kedalam bentuk 

inti yang tidak terpisahkan, yang secara umum disebut keagamaan.
5
  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan empirik dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

berupa setudi khasus yang dilakukan di Jagasatru kota Cirebon, yaitu; pertama 

Kiai adalah seseorang yang memiliki kemampuan khusus dan merupakan 
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sesuatu yang memenuhi kiteria sebagai seorang mursid yang bisa mengajarkan 

kitab-kitab klasik yang bisa disebut dengan kitab kuning serta kitab-kitab 

khusus. Kedua Penyelenggaraan program dalam pempermudah penyebaran 

tauhid di jagasatru kota Cirebon. Ketiga Mengadakan pengajian pagi satri  dan 

masyarakat Cirebon. Ada pun tehnik pengumpulan data : Dokumentasi, 

Pengumpulan data-data kitab pada masa kang KH. Syarif Muhamad Yahya. 

Adapun langkah-langkah atau tahapan peneliti dalam metode sejarah 

ini sebagai berikut: 

1. Tahapan Heuristik 

Tahapan heuristik ialah proses mencari dan mengumpulkan data 

sumber-sumber sejarah yang dapat dijadikan bahan-bahan penelitian, 

sumber tersebut dapat diklasifikasikan kedalam tiga sumber yaitu sumber 

primer, sumber sekunder dan sumber tersier. Sumber primer yaitu orang 

yang hidup sejaman karena tidak ditemukan lagi dikarenakan sudah terlalu 

lamanya masa tersebut, sehingga yang digunakan hanya sumber sekunder 

dan sumber tersier data yang didapat dari karya tulis sejarah yang bersifat 

ilmiah. 

Adapun dalam langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah salah satu pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung ke obyek yang dituju guna mendapatkan dan 

mengetahui keberadaan lokasi dan respon masyarakat terhadap lokasi 



tersebut. Observasi dapat dilakukan melalui pengamatan, pendengaran 

dan penglihatan atau juga dilakukan dengan rekaman gambar. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah penyusunan pertanyaan kemudian 

mengadakan pendekatan dengan para informen. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung guna mendapatkan 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 

Wawancara ini dilakukan melalui tanya jawab dengan sumber data. 

Wawancara ini dianggap sebagai sumber sekunder karena hanya 

berfungsi sebagai bahan penjelas atau kesamaran data yang harus 

Peneliti ketahui. 

2. Tahapan Verifikasi 

Tahapan ini sama seperti kritik, yaitu terhadap dimana setelah data-

data yang sudah terkumpul, maka diadaan penyeleksian terhadap data 

tersebut dengan cara mengkritik dan menganalisis data yang sudah ada 

baik intern maupun ekstren. Krikit interen mnyelusuri tentang kesahikan 

sumber (kredibilitas). Sedangkan keabsahan tentang keaslian sumber 

(otentisitas) di telusuri melalui kritik ekstern. Hal ini dilakukan agar 

diperoleh data yang otentik kredibilitas 

3. Tahapan Interprestasi 

Tahapan Interprestasi yaitu mengadakan penafsiran terhadap data 

yang diperoleh dan merangkainya secara keseluruhan. Kegiatan penafsiran 

ini, untuk memberikan makna dan pengertian serta menghidupkan kembali 



proses sejarah. Tahapan ini merupakan kelanjutan dan tahapan sebelumnya 

yaitu kritik. Karena setelah melakukan kritik sejarah maka harus 

dikembangkan pada pengambilan fakta dan data, sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan atau menganalisa terhadap sumber. 

4. Tahapan Historiografi 

Tahapan ini yaitu menggunakan dengan cara pengolahan data 

merekonstruksi masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan 

menempuh proses menguji dan menganalisa secara kontak dan 

menerapkan data-data tersebut dalam rangka karangan yang saling 

berhubungan dalam bentuk  penulisan sejarah berupa skripsi. Penulisan 

menggunakan deskriptif analisa, yaitu menceritakan apa, bagaimana dan 

siapa yang terlibat didalamnya dan bagaimana peristiwa itu terjadi. 

 

H. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan yang menjadi pedoman dalam 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Dalam Bab I membahas  mengenai latar belakang, batas dan Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, 

Langkah-langkah Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Dalam Bab II membahas mengenai tentang Biografi KH. Syarif 

Muhamad Yahya meliputi Silsilah KH. Syarif Muhamad Yahya, Kelahiran 

KH. Syarif Muhammad Yahya dan Pendidikan KH. Syarif Muhamad Yahya.  



Dalam  Bab III membahas mengenai tentang Peran dan perjuangan 

KH. Syarif Muhamad yahaya meliputi, Gagasan Pendirian Pesatren, Pola 

Pengajaran di Pesantren dan Peran dan Perjuangan KH. Syarif Muhammad 

Yahya. 

 Dalam Bab IV ini membahas mengenai Respon masyarakat terhadap 

Perjuangan KH. Syarif Muhamad Yahya meliputi Tokoh Ulama dan 

Pemerintah Kota dan Kabupaten Cirebon.  

Dalam Bab V ini membahas mengenai Kesimpulan dari setiap bab 

yang ada.  
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